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Abstract: This study aims to analyze the effect of
financial stress and lifestyle on students’ financial
health in Tasikmalaya. The research employs a
quantitative approach using a survey method, with
data collected through questionnaires distributed to
students as respondents. The data were analyzed
using multiple linear regression with the support of
statistical software, including validity, reliability,
classical assumption, and hypothesis testing. The
results indicate that financial stress and lifestyle
have a positive and significant effect on students’
financial health, both partially and simultaneously.
These findings suggest that financial pressure and
lifestyle patterns play an important role in
determining the level of financial health among
students. Therefore, effective financial stress
management and lifestyle control are essential in
improving students’ financial well-being.
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PENDAHULUAN
Kesehatan Finansial dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola

pengeluaran, membatasi hutang, melakukan investasi eksternal, dan menghadapai keguncangan
finansial besar lainnya. Finansial sangat mempengaruhi di aspek kehidupan seseorang dan
keluarganya, seperti kesehatan fisik, kesehatan mental, dan resiliensi perorangan (Saputra et al.,
2023). Kesehatan keuangan seseorang sangat penting untuk menilai kemampuan mereka untuk
mengelola uang mereka secara efektif dan berkelanjutan. Karena kesehatan finansial mahasiswa
berkorelasi langsung dengan kesejahteraan, stabilitas mental, dan prestasi akademik, kesehatan
finansial mahasiswa sangat penting. Mahasiswa masih dalam fase transisi menuju kemandirian
finansial, tetapi mereka biasanya memiliki keterbatasan pendapatan dan ketergantungan finansial,
yang membuat mereka rentan terhadap masalah keuangan (Kurniawan et al., 2025). Banyak
mahasiswa menghadapi beberapa tantangan finansial, seperti keterbatasan sumber pendapatan
ketergantungan pada orang tua, meningkatnya biaya pendidikan dan kebutuhan hidup. Dari
kondisi tersebut sering untuk mendorong mahasiswa pada pola konsumsi yang tidak terencana,
akibat nya kesehatan finansial mahasiswa menjadi rentan (Susilowati & Kusumawardhani, 2022).

Finansial stress mempunyai beberapa efek. berkepanjangan seperti penurunan kepercayaan
diri, penurunan motivasi, kurangnya fokus untuk melakukan aktivitas sehari-hari, dan selalu
berpikir tentang keadaan keuangan yang buruk, semuanya berdampak pada kualitas hidup
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seseorang (Afinda & Wahyuni, 2023). Finansial stres adalah respons psikofisiologis terhadap
persepsi ketidakseimbangan, ketidakpastian, dan risiko yang terlibat dalam pengambilan
keputusan keuangan dan manajemen sumber daya. Salah satu finansial stres paling penting bagi
mahasiswa adalah tidak memiliki cukup uang untuk berpartisipasi dalam aktivitas bersama teman
(Anggriyanti & Hwihanus, 2024). Menurut Rizcay et al., (2022), pendapatan orang tua
mempengaruhi stres keuangan seseorang dari keluarga berpenghasilan rendah tidak dapat
memperoleh sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan biaya
terkait anak daripada seseorang dari keluarga berpenghasilan menengah atau tinggi.

Gaya hidup mahasiswa juga memengaruhi cara mereka mengelola keuangan mereka. Gaya
hidup konsumtif banyak dipengaruhi oleh teman sebaya, norma sosial, dan media sosial, yang
seringkali mendorong pengeluaran yang tidak seimbang. Gaya hidup konsumtif dapat
menyebabkan masalah keuangan bagi mahasiswa, terutama mereka yang tidak tahu bagaimana
mengelola keuangan mereka sendiri (Anggriyanti & Hwihanus, 2024). Gaya hidup digital, Gen Z
seringkali tidak menyadari perilaku shopaholic mereka. Konsekuensi yang sangat penting adalah
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Oleh karena itu, penting untuk
memahami kebiasaan konsumsi Gen Z agar mereka dapat membangun gaya hidup yang lebih
sehat secara keuangan (Fatmawati, 2020). gaya hidup konsumtif yang didorong oleh kemajuan
media sosial, tren mode, dan kemudahan belanja online semakin memperburuk keuangan
mahasiswa. Mahasiswa sering terjebak dalam kebiasaan konsumtif yang dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan finansial mereka karena keinginan untuk mengikuti mode terbaru dan pola
pengeluaran yang tidak terkontrol (Pane & Payong, 2024).

LANDASAN TEORI
Finansial stres adalah respons psikofisiologis terhadap persepsi adanya

ketidakseimbangan, ketidakpastian, dan risiko dalam hal manajemen sumber daya dan
pengambilan keputusan finansial. Stres finansial juga didefinisikan sebagai ketidakmampuan
untuk memenuhi kewajiban finansial dan dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan, dan faktor
psikologis lainnya. Beberapa studI juga telah menemukan bahwa stres finansial menyebabkan
siswa lebih sedikit mengambil kelas (Mahardika, 2024).

Gaya hidup seseorang adalah cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari yang
mencerminkan kepribadian mereka, nilai-nilai dan keputusan yang mereka buat. Ini menunjukkan
cara orang menghabiskan waktu, energi, dan sumber daya mereka. Gaya hidup seseorang terdiri
dari karakteristik pribadi yang dibentuk melalui interaksi sosial dan mencakup kegiatan sehari-
hari, suka dan tidak suka, minat, sikap, konsumsi, dan harapan (Aprillia et al., 2021). Dalam
perspektif keperawatan komunitas, gaya hidup hedonisme dipandang sebagai faktor perilaku
yang dapat dimodifikasi melalui intervensi edukatif dan pemberdayaan individu. Pendekatan
promotif dan preventif yang menekankan perubahan perilaku sehat menjadi landasan penting
dalam upaya menjaga kesehatan mental mahasiswa (Febrianti et al., 2025).

Kesehatan finansial dipahami didefinsikan sebagai kemampuan individu untuk mengelola
pengeluaran, meminimalisasi hutang, membangun kekayaan, dan kemampuan untuk
menghadapai guncangan finansial.esehatan finansial juga memiliki korelasi dengan kemampuan
individu untuk mengamankan kebutuhan pangan dan tempat tinggal yang menjadi faktor sosial
dan berpengaruh terhadap kesehatan fisik serta kesehatan mental kesehatan finansial berpengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupan individu dan keluarga, baik itu terhadap kesehatan fisik,
kesehatan mental, maupun resiliensi personal. Tidak hanya seseorang mengalami kekurangan
pendapatan, kesulitan keuangan terjadi karena masalah dalam pengelolaan keuangan yang
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menyebabkan mereka merasa kesulitan keuangan (Riyanti et al., 2024).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015), metode ini diterapkan untuk mengkaji suatu
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dalam proses
pengumpulan data dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi oleh responden melalui
google form dan diukur menggunakan skala likert (Fauzi & Murniawaty, 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di tasikmalaya, dengan sampel yang
diambil menggunakan rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak SPSS
untuk menguji hipotesis penelitian berdasarkan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan.
Kegiatan ini dilaksanakan di lakukan di tasikmalaya. Penelitian ini mencakup, mahasiswa di
tasikmalaya. Berdasarkan rumus lameshow.

Gambar 1. Rumus lameshow

Ga
mbar 2. Perhitungan sample

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dipilih 96 responden untuk meningkatkan
kualitas data. Menurut rekomendasi Sugiyono, jumlah responden yang ideal dalam suatu
penelitian berkisar antara 30 hingga 500 orang. Dalam penelitian ini, jumlah responden yang
terlibat adalah 96 orang yang berasal dari mahasiswa yang ada di tasikmalaya (Prof. Dr.
Sugiyono., 2019).

Analisis regresi digunakan untuk menentukan sejauh mana hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Regresi linear berganda merupakan metode regresi yang
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melibatkan lebih dari satu variabel independen. Teknik ini diterapkan untuk memahami arah serta
tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, analisis regresi berganda
dilakukan setelah melakukan uji prasyarat regresi yang terdiri atas uji instrumen (validitas dan
reliabilitas) setelah itu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas (uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas), uji hipotesis. Finansial stres dan gaya hidup secara simultan mempengaruhi
variabel dependen, yaitu kesehatan finansial (Fauzi & Murniawaty, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Gambar. 3 uji validitas variabel finansial stress

Pada gambar ketiga, yang mengandung indikator variabel, seperti fs1 hingga fs6,
terlihat bahwa nilai korelasi antar item berkisar antara 0,215 hingga 0,632. Nilai korelasi
tertinggi ditemukan pada hubungan antara fs5 dan fs6, yang memiliki signifikansi 0,000
dan termasuk dalam kategori kuat, yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat
antara indikator variabel ini. Nilai korelasi terendah, sebesar 0,215, tetap valid karena
fakta bahwa ada hubungan kuat antara.
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Gambar. 4 uji validitas variabel gaya hidup

Nilai korelasi antar item berada pada rentang 0,259 hingga 0,491 pada gambar ke empat,
yang mengandung indikator tambahan seperti kf2 dan kf3. Nilai tertinggi sebesar 0,491
menunjukkan hubungan yang cukup kuat, dan nilai terendah sebesar 0,259 menunjukkan
hubungan yang cukup rendah meskipun masih signifikan (p < 0,05). Semua item memenuhi
kriteria validitas statistik, menurut tingkat signifikansi pada tabel ini yang berkisar antara 0,000
dan 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun ada perbedaan dalam kekuatan hubungan antar
item, setiap indikator dalam variabel tersebut mampu menjelaskan konstruk yang diukur secara
memadai.
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Gambar. 5 uji validitas variabel kesehatan finansial
Semua item menunjukkan nilai korelasi Pearson yang positif dan signifikan, menurut

hasil uji validitas pada gambar kelima (indikator kf1–kf6). Nilai korelasi berkisar antara 0,231
dan 0,573. Hubungan antara kf4 dan kf6 memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,573 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,01). Nilai korelasi terendah sebesar 0,231 (p = 0,023 < 0,05) masih
berada dalam kategori rendah, tetapi masih valid karena memenuhi syarat signifikansi statistic.

Gambar. 6 uji reliability

Nilai Cronbach's Alpha untuk 6 pernyataan (N of Items) adalah 0,771 pada gambar
keenam.
Nilai ini berada di kategori Tinggi/Kuat, yang menunjukkan bahwa pertanyaan instrumen ini
sangat terkait satu sama lain.

Angka 0,771 menunjukkan bahwa sekitar 77,1% dari varians total skor adalah varians
yang sebenarnya (bukan kesalahan). Oleh karena itu, kuesioner ini sangat cocok untuk
penggunaan data lapangan.
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Gambar. 7 uji reliability

Nilai 0,744 dikategorikan sebagai Cukup/Handal, jauh di atas ambang batas standar (0,60),
meskipun ini adalah nilai terendah dari ketiga data.
instrumen yang terdiri dari enam item ini masih dianggap reliabel. Nilai Cronbach's Alpha (.744)
dan Based on Standardized Items (.744) memiliki perbedaan tipis yang menunjukkan bahwa skor
antar komponen sangat seragam.

Jumlah hasil tertinggi dari ketiganya, 0,792, ditunjukkan pada gambar kedelapan
Interpretasi: Nilai ini dianggap sebagai reliabilitas yang sangat baik dalam banyak literatur
statistik, dengan angka hampir 0,8.

Karena instrumen ini memiliki tingkat kesalahan pengukuran yang rendah, nilai
peningkatan ini menunjukkan bahwa konsistensi antar butir dalam variabel ini sangat stabil. Oleh
karena itu, hasilnya akan tetap konsisten jika diujikan kembali kepada responden dengan
karakteristik yang sama.

Gambar. 8 uji reliability

Menunjukan hasil tertinggi, 0,792, Nilai ini dianggap sebagai reliabilitas yang sangat baik
dalam banyak literatur statistik, dengan angka hampir 0,8.

Karena instrumen ini memiliki tingkat kesalahan pengukuran yang rendah, nilai
peningkatan ini menunjukkan bahwa konsistensi antar butir dalam variabel ini sangat stabil. Oleh
karena itu, jika diujikan kembali kepada responden dengan karakteristik yang sama, hasilnya
akan tetap konsisten.
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Gambar. 9 uji normalitas

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan plot grafik P-P normal menunjukkan bahwa
model regresi dengan variabel dependen kesehatan finansial memenuhi asumsi normalitas.
Ini ditunjukkan oleh plot titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan secara konsisten
mengikuti arah garis tersebut dari titik nol ke kanan atas. Meskipun ada sedikit pergeseran di
bagian tengah, titik-titik tersebut tidak menjauh atau membentuk pola ekstrem di luar garis
diagonal. Nilai residu dalam model penelitian terdistribusi secara normal, menurut pola
persebaran data yang merapat dan mengikuti garis diagonal seperti ini dalam analisis statistik.
Oleh karena itu, model ini dianggap layak dan valid untuk digunakan dalam pengujian statistik
tahap berikutnya, seperti uji hipotesis (Uji t dan Uji F).

Gambar. 10 uji multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan
gejala multikolinearitas; lebih tepatnya, hubungan linear yang sangat kuat antar variabel
independen (finansial stres dan gaya hidup) tidak ada. Nilai Toleransi untuk variabel finansial
stres dan gaya hidup masing-masing adalah 0,727, lebih tinggi dari standar minimal 0,10, dan
nilai VIF untuk variabel finansial stres dan gaya hidup juga adalah 0,727. Jika kedua kriteria
dipenuhi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki variabel independen sendiri. Selain itu,
model regresi yang dihasilkan dari penelitian ini bersifat objektif dan dapat diandalkan untuk
analisis berikutnya.
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Gambar. 11 uji heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas; dengan kata lain, variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap atau homoskedastis. Ini dapat dilihat secara visual dari bagaimana titik-titik data
tersebar pada grafik yang menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Titik-titik ini tidak membentuk garis atau pola yang jelas seperti bergelombang atau melebar
kemudian menyempit. Oleh karena itu, karena tidak ada pola yang teratur dan penyebaran titik
yang merata, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi syarat asumsi klasik untuk di
gunakan.

Gambar. 12 uji t parsial

Hasil uji t secara parsial menunjukkan bahwa variabel finansial stres dan gaya hidup
masing-masing berdampak positif dan signifikan terhadap variabel dependen kesehatan finansial.
Variabel finansial stres memiliki nilai hitung 2,429 dengan nilai signifikansi 0,017, yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Variabel gaya hidup juga memiliki nilai hitung 2,638 dengan
nilai signifikansi 0,010, yang juga lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
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Gambar. 13 uji f simultan

Dengan nilai F hitung sebesar 13,450 dan tingkat signifikansi 0,000, hasil uji F
menunjukkan bahwa variabel independen (finansial stres dan gaya hidup) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (kesehatan finansial) secara bersamaan atau secara
bersamaan. Karena nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan,
yaitu 0,05 (0,000 < 0,05), model regresi ini dianggap sesuai atau layak untuk digunakan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kombinasi variabel finansial stres dan gaya hidup memiliki
peran yang nyata dan signifikan dalam menjelaskan perubahan pada variabel kesehatan finansial
secara keseluruhan.

Gambar. 14 uji r square

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan nilai R Square sebesar 0,224, variabel
independen (finansial stres dan gaya hidup) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar
22,4% terhadap variabel dependen (kesehatan finansial). Sementara itu, bagian yang tersisa
sebesar 77,6%—sebesar 100 persen kurang dari 22,4 persen—dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian ini. Selain itu, nilai korelasi (R) sebesar 0,474
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen Temuan ini juga diperkuat oleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,208, yang menunjukkan kontribusi yang lebih stabil setelah
disesuaikan dengan jumlah prediktor dan ukuran sampel yang digunakan. Meskipun ada faktor-
faktor lain yang cukup dominan yang tidak dimasukkan dalam penelitian, secara keseluruhan,
model ini mampu menjelaskan beberapa fenomena yang berkaitan dengan variabel kesehatan
finansial.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diusulkan dalam
penelitian ini diterima. Dengan nilai hitung F=13,450 dan tingkat signifikansi 0,000, uji simultan
antara variabel finansial stres dan gaya hidup menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesehatan finansial (Uji t = 2,429 ; p = 0,017), dan uji parsial menunjukkan bahwa
variabel finansial stres memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan finansial
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secara mandiri (Uji t = 2,638; p = 0,010). Hasil ini cukup untuk menunjukkan bahwa ada korelasi
yang nyata dan linear antar variabel, meskipun nilai koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan kontribusi pengaruh sebesar 22,4%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
capaian variabel kesehatan finansial dalam model penelitian ini secara nyata akan meningkat
dengan setiap peningkatan indikator finansial stres dan gaya hidup.

Analisis Instrumen: Hasil uji validitas membuat semua pernyataan dalam instrumen
penelitian valid. Nilai korelasi Pearson (r-hitung) untuk setiap item (gh1-gh6) menunjukkan nilai
signifikansi di bawah 0,05 dan 0,01, dan lebih besar dari r-tabel untuk N = 96. Selain itu, alat ini
memiliki konsistensi internal yang baik, yang membuatnya layak digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti pada waktu yang berbeda secara konsisten.

Uji Asumsi Klasik: Hasil menunjukkan bahwa model regresi memenuhi persyaratan
ekonometrika. Data terdistribusi secara normal, yang menunjukkan bahwa residu model tersebar
luas. Selain itu, masalah multikolinearitas dan gejala heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam
model; hubungan linear antar variabel independen tidak terlalu kuat. Akibatnya, variasi dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap sama. Dengan asumsi ini terpenuhi, parameter penduga
model regresi adalah Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).

Uji Hipotesis: Hasilnya menunjukkan bahwa variabel dependen dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel independen. Dengan nilai signifikansi di bawah standar 0,05, uji-t
(parsial) menunjukkan bahwa setiap variabel memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan
variabel dependen. Secara simultan (uji-F), model ini terbukti fit atau layak untuk menjelaskan
fenomena yang diteliti. Sebagian besar nilai R-Square menunjukkan kapasitas variabel-variabel
tersebut untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen. Faktor-faktor lain yang tidak
berkorelasi dengan model penelitian ini mempengaruhi nilai-nilai yang lebih kecil.

KESIMPULAN
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis yang ditawarkan dalam

penelitian ini diterima. Uji simultan antara variabel finansial stres dan gaya hidup menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan finansial (Uji t = 2,429; p = 0,017), dan uji
parsial (Uji t = 2,638; p = 0,010) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesehatan finansial secara mandiri. Meskipun nilai koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan kontribusi sebesar 22,4%, hasil ini cukup untuk menunjukkan bahwa ada korelasi
yang nyata dan linear antara variabel kesehatan finansial dalam model penelitian ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa capaian variabel kesehatan finansial dalam model penelitian
ini akan meningkat seiring dengan peningkatan indikator stres finansial dan gaya hidup.
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